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Foreword

Praise and gratitude for the presence of Allah SWT, Almighty God who continues to pour out
His grace and gifis to us all, and with His permission the International Seminar on Contemporary
Islamic lIssmes (ISCII) in 2019 with the theme "Contemporary Issues on Religion and
Multiculturalism®, can be accomplished well.

This seminar was conducted to give the opportunity for the lecturers, researches, and also
students from vanous intellectual background, presenting their perspectives about contemporary issues
that happened recently in Indonesia, related to many aspects of life. Hopefully, it would bring out some

unique and fresh ideas about how to respond and deal with many issues and problems in the society.

This was the 2nd International Seminar on Contemporary Islamic Issues (ISCII) held by IAIN
Manado, and should be continued in the future as the commitment and responsibility toward the
academic development. The wisdom was born from the willingness to learn from the others. This
seminar was giving the chances for learning more about the people and society from many different

perspective, enriching the insight, and communicating with more new collegues.

Finally, we would like to thank the rector of the Institut Agama Islam Negeri Manado, Keynote
Speakers, Participants and Committees who have endeavored to make this International Seminar a

success. May Allah SWT, God Almighty give His mercy for all our good endeavors.

Manado, 9 December 2019
General Chair

Dr. ma HI.

NIP, 196905041994032003
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Sudah menjadi pemahaman bersama, bahwa dalam membangun daerah yang beragam dan aspek
suku, agama, ras, etnik, bahasa, tradisi, dan sebagainya harus mengarahkan pembangunan sesuai dengan
karakteristik daerah itu sendiri. Fenomena menyusutnya tatanan nilai bangsa, termasuk terkoyaknya
hohesivitas sosial akhir-akhir ini melanda bangsa Indonesia, diperlukan arah pembangunan dalam arah
sosiokultural-religius dengan memanfaatkan segala keunggulan (strenght) atau potensi yang dimiliki
sebagai sumber daya utama dalam mewujudkan tatanan masyarakat aman dan damai serta saling

menghargai satu dengan lainnya.

Sejarah peradaban manusia membuktikan bahwa para ilmuwan dikenal orang, antara lain karena
tulisan-tulisannya. Oleh karena itu, kampus seharusnya menjadi wadah yang tepat untuk mendorong
dan menciptakan karya tulis. International Seminar on Contemporary Islamic Issues yang dilaksanakan
oleh JAIN Manado diharapkan mampu menjadi wadah yang tepat untuk meningkatkan gairah keilmuan,
khususnya pembahasan mengenai isu-isu kontemporer seputar agama dan multikulturalisme. Sehubungan
dengan itu, saya menyambut baik penerbitan prosiding /nternational Seminar on Contemporary Islamic
Issues yang bertemakan “Contemporary issues on religion and multiculturalism™ ini diharapkan mampu
menjadi suatu masukan yang konstruktif-evaluatif bagi para pemangku kepentingan. Karya ini semoga
bermanfaat dalam pengembangan wawasan multikulturalisme di Indonesia. Selain itu, prosiding ini dapat
memperkaya literatur dalam kajian wawasan multikulturalisme dari berbagai sudut pandang, serta dapat
menjadi bahasa pemetaan bagi segenap stakeholder dalam perumusan kebijakan yang terkait dengan

wajah Islam yang moderat (wasatiyah).

Saya berharap bahwa terbitnya prosiding ini bukanlah merupakan publikasi pertama dan terakhir
bagi para penulisnya, tetapi akan terbit publikasi buku-buku lain untuk menyemarakan budaya menulis.
Selain itu, terbitnya prosiding ini diharapkan dapat menyemangati ilmuan lain untuk menulis dan
mempublikasikan tulisannya. Semoga buku ini dapat menarik perhatian pada cendekiawan, pemikir,
peneliti, peminat, dan masyarakat umum. Harapan kita agar penerbitan prosiding ini benar-benar
merupakan sumbangan kepada masyarakat Indonesia yang haus akan bacaan yang bermanfaat.

Terima kasih

Wasslamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,

Manado, Desember 2019

Rektor,
-

DelmusSalim Punen
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THE CONSTRUCTION OF DIVISION OF INHERITANCE AS
THE IMPLEMENTATION OF PROGRESSIVE INHERITANCE
LAW

KONSTRUKSI PEMBAGIAN HARTA WARISAN SEBAGAI
PELAKSANAAN HUKUM KEWARISAN PROGRESIF

Naskur'
Nasruddin Yusuf?
Nur Azizah Rahman®

'Associate Professor of Fikih Mawaris, Institut Agama Islam Negeri Manado.
E-mail: naskur.bilalu@iain-manado.ac.id

Associate Professor of Usul Fikih, Institut Agama Islam Negeri Manado.
E-mail: nasruddin69@iain-manado.ac.id

’Student of Family Law of Postgraduate Program, Institut Agama Islam Negeri Manado.
E-mail: nurazizah.rahman@iain-manado.ac.id.

Abstract

This research is a study of the Judge’s understanding at Religious Courts in North Sulawesi toward the
Surah An-Nisa’/4:11 that regulates the division of inheritance of children (son and daughter) related to the
application of a balanced justice principle. The problems studied are how the construction of the division
of inheritance is a manifestation of the implementation of progressive inheritance law implemented by
judges in the North Sulawesi Religious Courts. This research is field research with the research subject
being judges in the North Sulawesi Religious Courts are 35 persons. Analyses approach which used are
contextual, formal juridical, socio-historical, and philosophy approach.The data collection is done by
interview and documentation. The results of the study indicate that the construction of the division of
inheritance of children (son and daughter) as the implementation of progressive inheritance law applied
by judges are (1) giving part of the assets to the heirs who receive fewer shares; (2) assets that have been
granted are counted as inheritance; (3) assets that have been granted to the heirs are taken then divided
according to inheritance law; and (4) based on judges’ consideration by looking at the family situation
and conditions. The four types of instruction in the division of inheritance are a solution toward the
injustice in the division of formulations 2:1 (son together with daughter)which is regulated in normative

rule in QS an-Nisa / 4:11.
Keywords: The judge of religious courts, division of inheritance, progressive inheritance law.

Abstract

Penelitian ini adalah studi pemahaman Hakim Agama di lingkungan Peradilan Agama Sulawesi Utara
terhadap QS an-Nisa'/4:11 yang mengatur bagian anak laki-laki bersama anak perempuan terkait dengan
penerapan asas keadilan berimbang. Adapun permasalahan yang dikaji adalah bagaimana konstruksi
pembagian harta warisan sebagai wujud pelaksanaan hukum kewarisan progresifyang diimplimentasikan
oleh hakim di lingkungan Peradilan Agama Sulawesi Utara. Penelitian ini merupakan penelitian

141
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lapangan (fieldresearch) dengan subjek penelitiannya adalah hakim di lingkungan Peradilan Agama
Sulawesi Utara melalui pendekatan kontekstual, yuridis formal, sosio historis, dan filosofis. Jumlah
hakim yang menjadi subjek penclitian ialah 35 orang hakim. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontruksi pembagian harta warisan
anak laki-laki bersama dengan anak perempuan sebagai pelaksanaan hukum kewarisan progresif yang
diterapkan oleh hakim adalah (1) menghibahkan sebagian harta kepada ahli waris yang mendapatkan
bagian lebih sedikit; (2) harta yang telah dihibahkan diperhitungkan sebagai harta warisan; (3) harta
yang telah dihibahkan kepada ahli waris ditarik kembali kemudian dibagi berdasarkan hukum kewarisan;
dan (4) berdasarkan pertimbangan hakim dengan melihat situasi dan kondisi keluarga. Keempat jenis
kunstruksi pembagian hartawarisan tersebut merupakan solusi untuk mengatasi adanya ketidak adilan

dalam pembagian formulasi 2:1 anak laki bersama dengan anak perempuan sebagaimana diatur secara
normatif pada QS an-Nisa'/4:11.

Kata Kunci: hakim pengadilan agama, pembagian harta warisan, hukum kewarisan progresif.

A. Pendahuluan

Bagian-bagian ahli waris adalah merupakan ketentuan atau ketetapan Allah swt. yang telah dijelaskan
di dalam al-Qur’an yang disebut al/-furudh al-mugaddarah dan ‘ashabah dan bahkan ada yang tidak
mendapat bagian sama sekali selama ahli waris ashhab al-furud' dan ahli waris ‘ashabah® masih ada yang
disebut dengan ahli waris zawi al-arham.? Bagian-bagian ahli waris dalam al-Qur’an menurut ulama fikih
klasik, ayat-ayat yang menjelaskan telah dianggap sebagai suatu ketetapan yang bersifat gat 'i (definitif)
dan tidak dapat dipahami secara berbeda dari apa yang telah menjadi ketetapan Allah dan oleh karena itu
harus ditafsirkan sesuai dengan bunyi harfiah-nya.

Terkait dengan bagian-bagian ahli waris tersebut, dalam realitas kehidupan sosial umat Islam yang
seiring dengan perkembangan peradaban, bagian-bagian ahli waris dalam al-Qur’an tersebut menjadi
problem karena dianggap tidak mampu menjawab realitas kehidupan umat Islam dalam perkembangan
peradaban yang terus berkembang. Problem tersebut cukup menguras perhatian para intelektual muslim
dan terus menjadi kajian dan diskusi dalam khasanah perkembangan keilmuan hukum Islam, baik
di kalangan perguruan tinggi maupun di kalangan praktisi hukum, baik pada kegiatan perkulihan di
dalam kampus-kampus, simposium, seminar, loka karya, dan kegiatan yang lainnya. Dari kajian dan
diskusi terhadap bagian-bagian ahli waris dalam al-Qur’an, muncul berbagai ide, gagasan dan gerakan
pembaruan, baik gerakan pembaruan modern maupun pembaruan pra-modern.* Ide, gagasan dan
gerakan pembaruan para pemikir Islam adalah keinginan melakukan penafsiran kembali terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang mengatur bagian-bagian ahli waris dengan berbagai ide dan gagasan, sepertiisu
reinterpretasi, mendinamisasi, mereaktualisasi, dan menkonteks-tualisasi penerapan hukum dari ayat-

' Ahli waris yang memiliki bagian yang sudah pasti besar kecilnya. Fatchur Rahman, /lmu Waris (Cet. X; Bandung: PT.
Alma’arif, t.th), h. 607.

? Para ahli waris yang menerima sisa harta peninggalan dari ashhab al-furud. Lihat, Fatchur Rahman, //mu Waris (Cet.
X; Bandung: PT. Alma’arif, t.th), h. 607.

* Ahli waris selain ashhab al-furud dan ‘ashabah, baik laki-laki maupun perempuan dan baik seorang maupun berbilang.
Fatchur Rahman, /lmu Waris (Cet. X; Bandung: PT. Alma’arif, t.th), h. 351.

* Fazlur Rahman,“Revivaland Reformin Islam”, dalam P. M. Holt, Ann KS. Lambion dan Bemard Lewss (ed.), The
Cambridge History of Islam, vol 2 Bolisvick (Cambridge: Cambridge University Press, 1970), h. 636 —656.
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ayai vang mengatur bagian-bagian ahli waris sebagaimana yang digagas oleh Munawir Sjadzali awal
tahun 1985,

Munculnya beberapa ide. gagasan dan gerakan pembaruan para pemikir atau intelektual Islam untuk
melakukan penafsiran kembali terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur bagian-bagian ahli waris,
karena adanya kesan ketidakadilan dalam bagian-bagian para ahli waris, sepert formulasi 2:1 terhadap
bagian anak laki-laki bersama dengan anak perempuan sebagaimana ditunjukkan pada QS al-Nisa'/4:11.°

Adanya kesan ketidakadilan pada pola pembagian warisan dalam al-Qur’an khususnya pada pola
pembagian 2:1 antara anak laki-laki dengan anak perempuan, tampaknya masyarakat tidak percaya lagi
terhadap konsep keadilan yang dibangun dalam al-Qur’an®, masyarakat sudah banyak meninggalkan
pembagian warisan dengan pola 2:1, termasuk daerah-daerah yang kuat Islamnya. Lanjut Munawir
Sjadzali mengatakan, bahwa para ahli waris, masyarakat awam, tokoh-tokoh organisasi Islam yang telah
banyak mengetahui ilmu-ilmu keislaman tidak melaksanakan ketentuan pembagian harta warisan sesual
dengan pola atau ketentuan hukum waris Islam dan bahkan pergi ke Pengadilan Negeri untuk melakukan
pembagian harta warisan dengan cara yang lain. Selain itu, ada kebijaksanaan preemptive yang telah
membudaya pada banyak kepala keluarga, yaitu pewaris pada masa hidupnya telah membagikan sebagian
besar hartanya kepada anak-anaknya dengan cara masing-masing mendapat bagian yang sama besar
dengan tidak membedakan antara laki-laki dengan anak perempuan dalam bentuk hibah.’

Kesan ketidakadilan pada pola pembagian warisan dalam al-Qur’an yang sudah banyak ditinggalkan
oleh masyarakat dan munculnya kebijaksanaan preemptive seperti telah diuraikan di atas, karena

disebabkan oleh pemahaman secara tekstual terhadap ayat-ayat yang menjelaskan tentang bagian ahli
waris dalam al-Qur’an. Pemahaman ayat-ayat kewarisan secara tekstual tersebut termasuk pemahaman

para ulama klasik yang konsekwensinya menyebabkan ketidak sesuaian paradigma dan metodologi serta
konsep hukum kewarisan yang diinginkan pada kondisi dan persoalan yang sangat kompleks sekarang
ini.®

Apa yang menjadi penilaian para pakar pembaruan hukum Islam terhadap pola bagian para ahli
waris dalam al-Qur’an, adalah terkait dengan pembacaan teks ayat-ayat yang mejelaskan bagian-bagian
para ahli waris. Para ulama fikih klasik telah menilainya sebagai suatu ketetapan yang bersifat gat’i
(definitif) dan tidak dapat dipahami secara berbeda dari apa yang telah menjadi ketetapan Allah dan oleh
karena itu harus ditafsirkan sesuai dengan bunyi harfiahnya. Hal ini dikaitkan dengan realitas kehidupan
sosial umat Islam seiring dengan perkembangan peradaban yang modern. Modernitas merupakan salah
satu tantangan dalam kehidupan yang menuntut adanya perubahan disegala aspek kehidupan manusia
termasuk perubahan pemahaman ketentuan-ketentuan hukum dalam al-Qur’an khususnya yang berkaitan
dengan ketentuan-ketentuan hukum bagian-bagian ahli waris. Dengan demikian, berkaitan adanya ide

s Kementerian Agama R.1., Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Dircktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam

Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2012), h. 101-102,
¢ Munawir Sjadzali, Reaktualisasi Ajaran Islam (Jakarta: Param adina, 1995), h. 88.
7 Munawir Sjadzali, “Dari Lembah Kemiskinan,”dalam Muhammad Wahyuni Nafis dan Budhy Munawar Rachman, eds.,

Kontekstualisasi Ajaran Islam: 70 Tahun Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali, MA (Cet }; Jakana Selatan: 1xatan Persaudaraan Haji

Indonesia (IPHI) kerjasama dengan Yayasan Wakal Paramadina), h. 88.
¢ Muhammad Shahrur, al-Kitab wa al-Qur 'an; Qira'ah Mu'asirah (Dimasq: Dar al-Ahali It al-Tiba"ah, 1991), h. 579.
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dan gagasan pembaruan terhadap formulasi bagian-bagian para ahli waris, dengan memperhatikan pola
yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an serta memperhatikan realitas kehidupan sosial umat Islam, maka
diperlukan dekonstruksi® terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan bagian-bagian para ahli waris sesuai
dengan realitas kehidupan sosial umat Islam. Oleh karena itu yang menjadi pertanyaan dalam tulisan ini
“bagaimana kontruksi pembagian harta warisan anak laki-laki bersama dengan anak perempuan apabila
tidak mencerminkan keadilan sebagai pelaksanaan hukum kewarisan progressif.”

B. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), karena data dan bahan kajian yang
dipergunakan berasal dari hakim-hakim di lingkungan Peradilan Agama Sulawesi Utara. Meskipun
ada juga data yang diambil dari kepustakaan (/ibrary research), namun sifatnya hanya sebagai data
pendukung dan pelengkap saja.

Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptik analitik-eksploratif, yakni, melakukan
penelusuran terhadap pemahaman para hakim agama di Lingkungan Peradilan Agama Sulawesi Utara
berkaitan dengan penerapan asas keadilan berimbang pada pembagian harta warisan 2:1 antara anak
laki-laki dan anak perempuan khususnya berkaitan dengan pengecualian oleh karena adanya “keadaan
tertentu”'® sebagimana dijelaskan pada Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan Agama.
Selanjutnya dari hasil penelusuran kemudian ditelaah dan dijadikan dasar analisis sekaligus merumuskan
konstruksi penerapan asas keadilan berimbang terhadap metode pembagian harta warisan 2:1 antara anak
laki-laki dengan anak perempuan.

2. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual dalam penelitian ini adalah dimaksudkan, bahwa kajian dikaitkan
dengan nilai-nilai norma-norma ajaran agama yang bersumber kepada wahyu untuk diaplikasikan
dalam kehidupan masyarakat, oleh karena itu prinsip-prinsip atau dasar-dasar teologis normatif
dalam aplikasinya harus didekati secara kontekstual.

b. Pendekatan Yuridis Formal

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Yuridis Formal, yaitu pendekatan berdasarkan
peraturan perundang-undangan serta hukum yang berkaitan erat dengan masalah yang akan diteliti.

? Sebuah melode atau cara pembacaan teks.
' Tim Penyempumaan dan Pengkajian Buku I, IT dan III, op.cit., Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan
Agama Buku 11, Edisi Revisi (Jakana: Mahkamah Agung R.1., 2013), h. 160.

144

Scanned by TapScanner




THE CONSTRUCTION OF DIVISION OF INHERITANCE AS THE IMPLEMENTATION OF PROGRESSIVE INHERITANCE LAW

Dalam penelitian dengan metode pendekatan yuridis normatif ini, materi pokok yang dikayji
yaitu pembagian harta peninggalan antara anak laki-laki dengan anak perempuan dengan melihat
beberapa pasal dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang terkait dengan hibah.

¢. Pendekatan Sosio Historis

Pendekatan sosio-historis juga merupakan sebuah keharusan dalam kajian ini karena terkait
dengan perkembangan dan pengembangan hukum yang senantiasa dipengaruhi konteks sosio-
historis sebuah masyarakat. Aplikasinya pada kajian ini khususnya terkait dengan pembahasan
mengenai pentingnya pendekatan kontekstual yang kemudian diuraikan secara rinci dalam uraian
mengenai pendekatan sejarah sosial hukum Islam.

d. Pendekatan Filosofis

Penelitian ini tidak bisa dilepaskan dari proses penggalian nilai-nilai filosofis, khususnya
filsafat hukum Islam. Oleh karena itu, pendekatan filosofis memiliki posisi yang cukup penting
dalam penelitian ini. Aplikasinya dalam kajian ini terkait dengan penerapan asas keadilan berimbang
terhadap metode pembagian 2 : 1 terhadap anak laki-laki dengan anak perempuan.

3. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Sulawesi Utara dengan tempat penelitiannya ialah di Kantor Pengadilan
Agama di Lingkungan Peradilan Agama Sulawesi Utara. Proses pelaksanaan penelitian berlangsung
selama 6 bulan yaitu Maret — September 2018.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Dalam
pengumpulan data, peneliti melengkapi diri dengan catatan pedoman wawancara dan dokumentasi
di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci (key instrument). Dalam posisi sebagai instrumen
kunci, peneliti berperan utama dalam pengumpulan data, pengelohan dan penganalisisan data, dangan

penginterpretasian data.

5. Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini ialah data verbal yang berupa kata-kata, frase, dan kalimat yang bersumber
dari hasil wawancara dan dokumentasi. Data wawancara diperoleh dari informan hakim pada Kantor
Pengadilan Agama di Lingkungan Peradilan Agama Sulawesi Utara, sedangkan data dokumentasi
diperoleh dari dokumen-dokumen resmi berupa putusan-putusan hakim berkaitan dengan pembagian
2:1 antara anak laki-laki dan anak perempuan, peraturan perundang-undangan dan buku atau literatur

yang relevan dengan fokus penelitian.
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6. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif (deduktif dan induktif), yaitu
data yang diperoleh disusun sccara sistematis untuk selanjutnya direduksi yaitu dikodefikasi dan
diklasifikasikan berdasarkan pola-pola temuan. Setelah itu data-data disajikan scecara deskriptif untuk
melukiskan keadaan objek atau peristiwa yang diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan suatu penjelasan
tentang penyelesaian pembagian harta warisan 2: 1 antara anak laki-laki dengan anak perempuan dengan
dasar atau asas keadilan berimbang terkait dengan “keadaan tertentu”. Tahap terakhir ialah menarik
kesimpulan dan membuat proposisi ilmiah penelitian berdasarkan temuan penelitian yang ada.

Adapun proscdur analisis data dilakukan dengan tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi/penarikan kesimpulan (adaptasi dari Miles dan Huberman, 1994).

C. Konstruksi Pembagian Harta Warisan Sebagai Pelaksanaan Hukum Kewarisan Progresif

Berdasarkan analisa data dari hasil wawancara para Hakim Agama di lingkungan Peradilan Agama
Sulawesi Utara terkait dengan kontruksi pembagian harta warisan anak laki-laki bersama dengan anak
perempuan apabila tidak mencerminkan keadilan, ditemukan beberapa cara penyelesaian atau pembaian
harta warisan sebagai konstruksi pembagian harta warisan:

1. Menghibahkan sebagian harta kepada ahli waris yang mendapatkan bagian lebih sedikit;

Menurut M. Basir (Ketua Pengadilan Agama Manado dan Hakim Pengadilan Agama Manado),
apabila pembagian harta warisan anak laki-laki bersama dengan anak perempuan tidak mencerminkan
keadilan, maka cara yang dilakukan sebagai konstruksi pembagian adalah:

Mempertimbangkan adanya hibah/wasiat kepada anak perempuan dari pewaris dan
memperhitungkan sebagai bagian kewarisan dengan ketentuan tidak melebihi besaran 1/3
(sepertiga) dari harta warisan; terkecuali bila disetujui oleh ahli waris lainnya."

Senada dengan apa yang dikatakan oleh M. Basir, terkait dengan kontruksi pembagian harta warisan
anak laki-laki bersama dengan anak perempuan apabila tidak mencerminkan keadilan, Huzaemah Tahido
Yanggo juga mengatakan pendapat yang sama, yaitu “menghibahkan sebagian harta kepada ahli waris
yang mendapatkan bagian lebih sedikit sebelum meninggal, dan setelah orang tuanya meninggal dunia,
sisanya dibagi secara kewarisan”.'?

Kedua pendapat tersebut di atas, menurut Munawir Syadzali (mantan Menteri Agama
Republik Indonesia) merupakan gejala dan sikap mendua dari masyarakat Islam di Indonesia, yaitu

"' Hasil wawancara dengan M. Basir (sebagai Hakim Pengadilan Agama Manado sekaligus Ketua Pengadilan Agama
Manado) pada tanggal 31 Juli 2018.

' Huzaemah Tahido Yanggo, “Perlindungan Islam terhadap Hak Ekonomi Perempuan” dalam Dadang S. Anshori dkk, ed.,
Membincangkan Femeinisme: Refleksi Muslimah atas Peran Sosial Kaum Wanita (Cet. |; Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h.
86.

146

Scanned by TapScanner



THE CONSTRUCTION OF DIVISION OF INHERITANCE AS THE IMPLEMENTATION OF PROGRESSIVE INHERITANCE LAW

membudayanya kebijaksanaan preemptive''dalam kewarisan dengan munculnya istilah wasiat wajibah
seperti dikembangkan di Kalimantan Selatan.' Jadi, al-Qur’an surah an-Nisa’/4:11 yang dengan jelas
menyatakan bahwa hak anak laki-laki adalah 2:1 dengan anak perempuan, sudah banyak ditinggalkan

oleh masyarakat Islam Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Menurut Munawir kebijaksanaan preemptive tersebut tidak sesuai dengan firman Allah swt. dalam
QS al-Baqarah/2:173 sebagai berikut:
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Terjemahnya: Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi,
dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang
siapa terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang."”

2. Harta yang telah dihibahkan diperhitungkan sebagai harta warisan

Berkaitan dengan harta yang telah dihibahkan diperhitungkan sebagai harta warisan, M. Basir (Ketua
Pengadilan Agama Manado dan Hakim Pengadilan Agama Manado) mengatakan:

Mempertimbangkan adanya hibah/wasiat kepada anak (perempuan) dari Pewaris dan
memperhitungkan sebagai bagian kewarisan dengan ketentuan tidak melebihi besaran 1/3 dari

harta warisan; terkecuali bila disetujui oleh ahli waris lainnya.'®

Mirwan Nasution (Hakim Pengadilan Agama Amurang) mengatakan:

Konstruksi pembagian warisan 2:1 terhadap anak laki-laki bersama dengan anak perempuan
apabila tidak mencermikan keadilan sifatnya kasuistik, artinya tergantung kasusnya, sejauh
mana dirasakan ketidak adilan itu yang nantinya harus terbukti di dalam persidangan. Bisa
saja pada akhirnya diputuskan sama 1:1 atau bahkan 2:1 untuk perempuan. Sebagai contoh:
Pewaris mempunyai ahli waris seorang anak lak-laki dan seorang anak perempuan. Anak laki-
laki disekolahkan sampai S3, sedangkan anak perempuan hanya sampai SLTA. Anak laki-laki
kehidupannya sudah mapan, sedangkan yang perempuan belum karena keterbatasan ilmu dan
lapangan kerja untuknya. Ketika pewaris sakit yang memelihara dan merawatnya adalah anak

13 Berasal dari bahasa Inggris “Pre-empt” yang berarti menduduki lebih dahulu atau memiliki lebih dahulu. John M. Echols

dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia (Cet. XI11I; Jakarta: Gramedia, 1996), h. 443.
4 Lihat Juhaya S. Praja, “Pengantar” dalam Eddi Rudiana Arief dkk (Edit), Hukum Islam di Indonesia: Pemikiran

dan Praktek (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. xii. Sclengkapnya lihat Muhammad Wahyu Nafis dkk (Ed.),
Kontekstualisasi Ajaran Islam: 70 Tahun Prof. Dr. Munawir Syadzali, MA (Cet. [, Jakarta: Paramadina, 1995), h. 87-89.
s Kementerian Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan

Pembinaan Syariah, op.cit., h, 32.
'“ Hasil wawancara dengan M. Basir (sebagai Hakim Pengadilan Agama Manado sckaligus Ketua Pengadilan Agama

Manado) pada tanggal 31 Juli 2018.
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perempuan, sedangkan anak laki-laki sibuk dengan pckerjaannya. Disisi lain sebagian besar
harta pewaris ketika hidup telah dijual demi pendidikan anak laki-laki sampai sclesai S3. Bila
semua ini terbukti dalam persidangan, maka saya akan berikan putusan bagian anak perempuan

lebih besar dari laki-laki. "’

Apa yang dikatakan olch M. Basir dan apa yang diputuskam Mirwan Nasution apabila scbagian besar
harta pewaris ketika hidup telah dijual demi pendidikan anak laki-laki sampai selesai S3 dan semuanya
terbukti dalam persidangan, maka Mirwan Nasution akan memberikan putusan bagian anak perempuan
lebih besar dari laki-laki adalah termasuk hibah yang diperhitugkan sebagai harta warisan. Hal ini sesuai
ketentuan pasal 211 KHI, bahwa “hibah dari orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai

warisan™.'?

3. Harta yang telah dihibahkan kepada ahli waris ditarik kembali kemudian dibagi berdasarkan hukum
kewarisan

Berkaitan dengan cara pembagian harta warisan dengan menarik kembali harta yang telah dihibahkan
kepada ahli waris, Anis Ismail sebagai Hakim Pengadilan Agama Manado mengatakan:

Hibah orang tua kepada ahli waris (anak) dapat ditarik kembali dan dibagi/diperhitungkan
sebagai harta warisan, dan dibagi sesuai ketentuan 2:1 (jika anak-anak lain tidak setuju dengan
hibah tersebut. Apabila anak-anak semuanya setuju terhadap hibah orang tua kepada anak, maka
tidak perlu hibah tersebut ditarik lagi, sisanya saja yang dibagi sesuai ketentuan kewarisan. "

Hibah orang tua kepada ahli waris (anak) dapat ditarik kembali dan dibagi/diperhitungkan sebagai
harta warisan sebagai kontruksi pembagian harta warisan anak laki-laki bersama dengan anak perempuan
apabila tidak mencerminkan keadilan sebagimana dikatakan Anis Ismail di atas, adalah sesuai dengan

ketentuan pasal 212% dan pasal 211*' KHI.

Menurut mayoritas ulama berpendapat bahwa menarik kemabli hibah (rujuk) adalah hukumnya
haram, baik hibah itu kepada saudara maupun suami atau istri terkecuali hibah orang tua kepada anaknya.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi saw. dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, bahwa Nabi saw.

bersabda:
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'7 Hasil wawancara dengan Mirwan Nasution (sebagai Hakim Pengadilan Agama Amurang) pada tanggal 8 Agustus 2018.
'8 Republik Indonesia. “Instruksi Presiden Nomor | Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam,”™ dalam H. Muhammad

Amin Suma, op.cir., h. 420.
' Hasil wawancara dengan Anis Ismail (sebagai Hakim Pengadilan Agama Manado) pada tanggal | Agustus 2018.

* Hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali hibah orang tua kepada anaknya. Republik Indonesia. “Instruksi Presiden
Nomor | Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam,” dalam H. Muhammad Amin Suma, op.cir., h. 420.

Y Ibid.

148

Scanned by TapScanner




T COARTRNCTION (F DRviunns OF o0 8 W TANCE AS THE IMPLEMENTATION OF PROGRESSIVE INHERITANCE LAW

el

(52 m“}”“mﬁ:’ ‘:jjﬁgm‘ﬁ‘g‘ LG-’JFC",";’MW Jr@ﬂ-;

Artinyn: Dirlwayatkan Musdad, d!rlwuymkrm I”uz!d, darl Ihn Zarl’, d!r!wayufkan Husain al-
Mualllm, dari ‘"Amru thn Syn'aih, darl Thawus, darl lhn ‘Umar dan Ibn ‘Abbas, darl Nabi saw.:
(Tidaklah halal bagl sexeorang yang memberikan pemberian kepada orang lain untuk menarik
kemball pemberlannya, kecuall pemberlan orang tua kepada anaknya. Pemisalan orang yang
memberl pemberian kemudian menarlk kemball pemberiannya adalah bagaikan seekor anjing
yang makan sampal kenyang lalu muntah, kemudian menjfilat kemball muntahannya) (HR. Abu
Dawud),”’

Rasulullah saw, juga bersabdn:
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Artinyn: Diriwayatkan darl Muhammad bin Yahya, Yahya bin Hakimin. Berkata Yazid ibn
Harun, disampalkan darl Hajjaj, darl ‘Amr Ibn Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya berkata:
telah datang kepada Rasulullah saw. seorang anak laki-laki dan berkata: (Sesungguhnya
ayahku tu mengambil semua hartaku). Kemudian Rasulullah berkata: (Engkau dan semua
hartamu adalah millk ayahmu), Rasulullah kemudian bersabda; (Sesungguhnya anak-anak
kallan adalah termasuk Jerih payah kalian yang paling berharga, maka makanlah sebagian
darl harta mereka) (HR, Ibn Majah).

Berdasarkan dua hadis tersebut di atas, jelas memberikan pemahaman, bahwa hibah yang ditarik
oleh orang tun kepada anaknya, hukumnya tidak haram dan scbaliknya hibah yang ditarik sclain orang
(un kepada anaknya hukumnya adalah haram. Hal ini dipertegas oleh hadis yang semakana hadis tersebut

di atas ndalah scbagai berikut:

b By g W W s ® o #
Y Yo T AIE L 353m s U 3ell JaU Gl s Ee 2

1 Abl Dawud Sulniman ibn Asyi’ot al-Sijistani al-Azdiy. Sunan Abl Dawud. Hadits No 3539, Juz I11. Bab al-ruju’ fi al-
hibbal (Beirut: Dar iba Hazm, 1997), h. §18. Lihat juga Abi Abdullah Muhammad lbn Yazid al-Qazwiiniy. Sunan Ibn Majah.
Hadits No 2377, Juz 1. B3ub Man a tho ' walidulu tsumma raja’ fith (Lap: Jami’® al-Huquq al-Mahfudzah, t.u), h. 795.

" Sehagimann dikutip Sayyid Sabiq, Fiqth Sunnah, Jilid 1V (Cet. 11; Jukartn: Pena Pundi Aksara, 2007), h. 444,

4 Abl Abdullah Muhammad Ibn Yazid ol-Quzwiiniy. Sunan Ibn Majah. Hadits No. 2292. Juz |1. Babal-Hibbah. (t.tp: Jami’

ol -Huguqg sl-Mahfudzah, L11), h, 769
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Artinya: Riwayat dari Ibnu Abbas, Kami tidak memiliki perumpamaan yang lebih buruk dari
orang yang menarik kembali hibahnya itu selain anjing yang memakan kembali apa yang telah
dimuntahkannya.”

4. Melakukan pembagian harta warisan secara damai

Pembagian harta warisan dengan cara damai sebagai salah satu kontruksi pembagian harta warisan
apabila tidak mencerminkan keadilan, Rahmat sebagai Hakim Pengadilan Agama Manado mengatakan,
bahwa pilihan pembagian harta warisan secara damai dilakukan karena “keadilan yang tertinggi adalah
atas kesepakatan bagi mereka karena di dalamnya tidak ada unsur paksaan dan semata-mata didasari dari

keikhlasan dan kebersamaan™.?

H. Rahmatullah sebagai Hakim Agama dan selaku Ketua Pengadilan Agama Kotamobagu
mengatakan:

Melakukan pembagian harta warisan secara damai sebagai salah satu cara pembagian harta
warisan apabila tidak mencerminkan ketidak adilan adalah merupakan salah satu cara pembagian
harta warisan yang sangat mulia karena semata-mata didasarkan pada rasa persaudaraan antara
ahli waris yang satu dengan ahli waris yang lainnya dengan saling mengikhlaskan hak masing-
masing, jika terdapat penyimpangan hak demi atau untuk menjaga keutuhan keluarga.”’

Lanjut H. Rahmatullah mengatakan:

Melakukan pembagian harta warisan secara damai, maka jumlah bagian para ahli waris menjadi
tidak mutlak sebagaimana yang telah diatur dan dijelaskan pada QS an-Nisa’/4:1, 12 dan 176.
Jumlah bagian-bagian masing-masing ahli waris tergantung dari kesepakatan para ahli waris,
dan bahkan ada kemungkinan di antara para ahli waris tidak mendapatkan bagian sedikitpun
karena sudah merasa cukup apa yang sudah dimiliki dari penghasilannya sendiri. *

Pendapat H. Rahmatullah adalah sesuai dengan ketentuan pasal 183 KHI sebagai berikut “para ahli
waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian harta warisan, setelah masing-masing

menyadari bagiannya”.?
4 g2 2
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Artinya: Perdamaian di antara kaum muslimin adalah boleh kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.*

i

5 Ibid.
% Hasil wawancara dengan Rahmat (sebagai Hakim Pengadilan Agama Manado) pada tanggal 1 Agustus 2018.
7 Hasil wawancara dengan H. Rahmattullah (sebagai Hakim Pengadilan Agama Kotamobagu sckaligus Ketua Pengadilan

Agama Kotamobagu) pada tanggal 3 Agustus 2018.
» Hasil wawancara dengan H. Rahmattullah (sebagai Hakim Pengadilan Agama Kotamobagu sckaligus Ketua Pengadilan

Agama Kotamobagu) pada tanggal 3 Agustus 2018,
2 Republik Indonesia. “Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam,” dalam H. Muhammad

Amin Suma, op.cit., h. 415.
 Ibnu Taimiyah, a/-Qawa 'id al-Nuraniyah al-Fighiyah (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-Ruysd, 1422 H/2001 M), 461.
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S. Berdasarkan pertimbangan Hakim dengan melihat situasi dan kondisi keluarga

Pelaksanaan pembagian harta warisan berdsarkan pertimbangan Hakim dengan melihat situasi dan
kondisi keluarga sebagai salah satu kontruksi untuk mengatasi timbulnya ketidak adilan, H. Risyam
Kamtoko sebagai Hakim Pengadilan Agama Bitung dan sekaligus sebagai Ketua Pengadilan Agama

Bitung mengatakan:

Apabila melihat kondisi anak perempuan yang hidupnya susah/tidak sekolah, karena mengurus
kedua orang tuanya, sementara anak laki-laki dalam kehidupan yang mapan, karena sekolahnya
tinggi. jabatan tinggi, maka Hakim bisa mempertimbangkan 1:1 atau bahkan bisa berbalik 1:2
untuk perempuan. Namun hal ini sifatnya kasuistik dengan pertimbangan Hakim yang realistis
dan adil.™

Terkait dengan konstruksi pembagian harta warisan dengan berdsarkan pertimbangan Hakim yang
melihat sifat kasusnya, Hizbuddin Maddatuang (sebagai Hakim Pengadilan Agama Bitung), R. Abdul
Berri H. L (sebagai Hakim Pengadilan Agama Bitung), Azhar Arfiyansyah Zaeny (sebagai Hakim
Pengadilan Agama Bitung) memiliki pendapat yang sama dengan H. Risyam Kamtoko, yaitu “pembagian

harta warisan 2:1 tergantung kepada bentuk kasusnya atau bersifat kasuistik™.*

Pelaksanaan pembagian harta warisan dengan melihat sifat dan bentuk kasusnya sebagaimana
pendapat para Hakim tersebut di atas, Mirwan Nasution (sebagai Hakim Pengadilan Agama Amurang),
sependapat dengan para Hakim yang melaksanakan pembagian harta warisan dengan melihat sifat
dan bentuk kasusnya. Adapun pelaksanaan pembagian harta warisan dengan melihat sifat dan bentuk
kasusnya, Mirwan Nasution memberikan penjelasan disertai dengan contoh kasus sebagai berikut:

Konstruksi pembagian warisan 2:1 terhadap anak laki-laki bersama dengan anak perempuan
apabila tidak mencermikan keadilan sifatnya kasuistik, artinya tergantung kasusnya, sejauh
mana dirasakan ketidak adilan itu yang nantinya harus terbukti di dalam persidangan. Bisa
saja pada akhimya diputuskan sama 1:1 atau bahkan 2:1 untuk perempuan. Sebagai contoh:
Pewaris mempunyai ahli waris seorang anak lak-laki dan seorang anak perempuan. Anak laki-
laki disekolahkan sampai S3, sedangkan anak perempuan hanya sampai SLTA. Anak laki-laki
kehidupannya sudah mapan, sedangkan yang perempuan belum karena keterbatasan ilmu dan
lapangan kerja untuknya. Ketika pewaris sakit yang memelihara dan merawatnya adalah anak
perempuan, sedangkan anak laki-laki sibuk dengan pekerjaannya. Disisi lain sebagian besar
harta pewaris ketika hidup telah dijual demi pendidikan anak laki-laki sampai selesai S3. Bila
semua ini terbukti dalam persidangan, maka saya akan berikan putusan bagian anak perempuan
lebih besar dari laki-laki. *

M Hasil wawancara dengan H. Risyam Kamtoko (sebagai Hakim Pengadilan Agama Bitung sekaligus Ketua Pengadilan

Agama Bitung) pada tanggal 11 Juli 2018.
2 Hasil wawancara dengan Hizbuddin Maddatuang, R. Abdul Bermi H. L, Azhar Arfiyansyah Zaeny (sebagai Hakim

Pengadilan Agama Bitung) pada tanggal 12 s/d 13 Juli 2018.
¥ Hasil wawancara dengan Mirwan Nasution (sebagai Hakim Pengadilan Agama Amurang) pada tanggal 8 Agustus 2018.
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